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Abstrak

Latar Belakang : Kejadian balita stunting menjadi masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia.. Salah satu faktor
yang mengakibatkan tingginya stunting di Indonesia adalah rendahnya pengetahuan, sikap dan praktik asupan
nutrisi yang tidak adekuat. Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap ibu dengan kejadian stunting pada anak di wilayah kerja Puskesmas Juanda Kota Samarinda. Metode
Penelitian : desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian adalah ibu yang
memiliki balita di Wilayah Puskesmas Juanda Samarinda yang berjumlah 78 responden. Pengambilan sampel dengan
tehnik purposive sampling. Instrumen penelitian untuk pengukuran pengetahuan dan sikap menggunakan
berupa kueisioner dan kejadian stunting dengan indikator penilaian Z-score. Data hasil penenelitian dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil Penelitian : menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang
stunting sebagian besar dengan kategori baik sebanyak 49 orang (62.8%), Sikap ibu terhadap balita stunting sebagian
besar positif sebanyak 68 Orang (87.2 %) dan kejadian stunting pada balita sebagian besar tidak mengalami stunting yaitu
53 balita (63.7%). Hasil uji chi square diperoleh ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita (p value
0.015 < 0.05) dan ada hubungan antara sikap ibu dengan kejadian stunting pada balita (p value 0. 000 < 0.05). Kesimpulan :
Kejadian stunting pada balita secara signifikan ada hubungannya dengan pengetahuan dan sikap ibu mengenai
stunting. Edukasi mengenai stunting dan pencegahannya perlu ditingkatkan guna meningkatkan pemahaman dan
kesadaran ibu dalam mencegah kejadian stunting pada balita.

Kata kunci: Kejadian Stunting, Pengetahuan, Sikap, Balita, lbu
Abstract

Background: Stunting among toddlers remains a major nutritional problem in Indonesia. One of the contributing
factors to this high prevalence is inadequate knowledge, attitudes, and practices regarding nutritional intake. Objective:
This study aims to determine the relationship between maternal knowledge and attitudes with the incidence of stunting
among children in the working area of the Juanda Health Center, Samarinda City. Methods: This study employed a
cross-sectional approach. The sample consisted of 78 mothers with toddlers in the Juanda Health Center area,
Samarinda, selected using a purposive sampling technique. The research instruments included questionnaires to
measure knowledge and attitudes, and Z-score assessment indicators to determine the incidence of stunting. The
collected data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the chi-square test. Results: The findings
showed that the majority of mothers had a good level of knowledge about stunting, accounting for 49 respondents
(62.8%). Most mothers demonstrated a positive attitude toward stunting prevention, totaling 68 respondents (87.2%).
Regarding the children's nutritional status, most toddlers were not stunted, totaling 53 children (63.7%). The chi-square
test results revealed a significant relationship between maternal knowledge and the incidence of stunting in toddlers (p-
value = 0.015 < 0.05), as well as a significant relationship between maternal attitude and the incidence of stunting in
toddlers (p-value = 0.000 < 0.05). Conclusion: The incidence of stunting in toddlers is significantly correlated with
maternal knowledge and attitudes regarding stunting. Education on stunting and its prevention needs to be enhanced to
improve mothers' understanding and awareness of preventing stunting in toddlers.
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yang diterima dalam jangka waktu yang
cukup lama. (1) Kasus balita stunting adalah

+6281231682385

PENDAHULUAN

Stunting adalah suatu kondisi dimana
bayi mengalami pertumbuhan yang tidak
maksimal (pendek), biasa disebut dengan
stunting pada malnutrisi kronis akibat
rendahnya kuantitas dan kualitas makanan
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salah satu masalah gizi yang dialami oleh
balita di dunia sekarang ini. Balita di dunia
yang mengalami stunting pada tahun 2017
sebanyak 22,2% atau sekitar 150,8 juta
balita. Dalam persentase, sebanyak 55%
bermula dari Asia dan 39% dari Afrika.
Munurut WHO, di Asia balita stunting
paling banyak terdapat di Asia Selatan yakni
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58,7% Angka balita stunting dari World
Health Organization (WHO), Indonesia
berada di urutan ketiga dengan jumlah
terbanyak di regional Asia Tenggara.(2)

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
tahun 2021 menunjukkan adanya tren positif
penurunan prevalensi stunting nasional
sebesar 1,6% per tahun, yaitu dari 27,7%
pada tahun 2019 menjadi 24,4% pada tahun
2021. Kendati demikian, capaian tersebut
dinilai belum optimal karena masih terpaut
cukup jauh dari target nasional yang
ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024, yakni
sebesar 14% (3) Angka stunting nasional
menurun menjadi 21,6 % pada tahun 2022
dari 24,4% pada tahun 2021. Angka ini
diharapkan terus menurun dalam rangka
pencapaian target nasional prevalensi
Stunting  ditetapkan target yang harus
dicapai pada tahun 2024 (4). Pemerintah
dan semua pemangku kepentingan
berkewajiban menyediakan pelayanan yang
yang berkualitas dan bermanfaat dalam
pelaksanaan percepatan penurunan
stunting guna mewujudkan sumber daya
manusia yang sehat, cerdas, dan produktif,
serta pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan.(5)

Angka kejadian stunting di Kota
Samarinda pada tahun 2020 sebanyak
1.402 balita, dimana 403 balita termasuk
kategori sangat pendek dan 999 balita
kategori pendek. Di Kecamatan Samarinda
Ulu, 187 balita menderita stunting, termasuk
63 balita sangat pendek dan 124 balita
pendek. Angka stunting di Puskesmas
Juanda menempati peringkat pertama kasus
stunting terbanyak di kecamatan Samarinda
Ulu yaitu sebanyak 75 kasus balita stunting
yang terdiri dari 42 balita stunting di
kelurahan Gunung Kelua dan 33 balita
stunting di kelurahan Air Hitam (6).

Dampak dari Stunting dapat
mempengaruhi pertumbuhan balita,
perkembangan psikis, dan kesehatan balita
dan memerlukan perhatian khusus. Dampak
stunting yang paling memprihatinkan adalah
gagal tumbuh (retardasi pertumbuhan).
Khususnya, gangguan perkembangan otak
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yang menurunkan kecerdasan dan
kemungkinan terkena penyakit degeneratif di
masa dewasa. Rata -rata intelligence
guotient (IQ) balita terbelakang adalah 11
poin lebih rendah darirata -rata skor 1Q balita
normal. Malnutrisi dapat menyebabkan
balita kehilangan nyawa, dan orang yang
terkena lebih rentan terhadap penyakit dan
pertumbuhan vyang tidak optimal saat
dewasa. (7)

Terjadinya stunting pada balita dapat
disebabkan oleh multifaktor seperti masalah
asupan gizi yang dikosumsi ibu selama masa
kehamilan, asupan gizi masa balita,
pendapatan keluarga, pola asuh dan
pemberian ASI ekskusif, selain itu ada faktor
lainnya seperti pengetahuan ibu mengenai
gizi, pemberian MP-ASI, riwayat penyakit
dan faktor genetik (8)

Pengetahuan ibu mengenai
pencegahan stunting dapat mempengaruhi
status pertumbuhan dan perkembangan
balita serta sangat dibutuhkan untuk
mendukung proses pertumbuhan serta
perkembangannya. Kurangnya pengatahuan
ibu, pola asuh yang salah, sanitasi dan
hygiene yang buruk serta kurangnya
pelayanan kesehatan. Selain itu masyarakat
tidak menyadari balita pendek adalah suatu
masalah, karena  balta pendek di
masyarakat tampak sebagai anak-anak
dengan aktivitas yang normal, tidak seperti
anak kurus yang harus segera ditangani (9).
Sikap kurang baik mengenai stunting berarti
tidak membantu praktek ibu dalam mengatasi
dan mencegah stunting terhadap balita,
sehingga bisa menyebabkan stunting secara
terus-menerus diderita oleh balita. Hal ini
dapat dipicu oleh pengetahuan ibu yang
rendah mengenai gizi yang baik untuk balita
(7,9). Hasil penelitian lainnya menunjukan
bahwa pengetahuan dan sikap ibu ada
hubungannya dengan kejadian stunting pada
balita (7,10,11)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
melalui wawancara singkat kepada lima
ibu yang memiliki anak balita dengan topik
stunting  yang berkunjung ke puskesmas
Juanda, diperoleh data bahwa dari mereka tiga
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ibu mengatakan tidak tahu apa-apa tentang
stunting dan dua lainnya hanya mengenal
kata stunting dan tidak tahu penyebab atau
solusi. Dari hal tersebut, untuk mencegah
stunting sejak dini diperlukan edukasi tentang
stunting. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
hubungan pengetahuan dan sikap dengan
keejadian stunting pada balita stunting di
wilayah kerja Puskesmas Juanda Kota
Samarinda.Tujuan penelitian  ini  untuk
mengetahui pengetahuan dan sikap ibu
tentang stunting pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Juanda Kota Samarinda.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan pendekatan Cross Sectional.
yang digunakan adalah deskriptif. Untuk
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu balita
yang berada di wilayah kerja puskesmas
Juanda kota Samarinda. Sampel dalam
penelitian ini adalah ibu balita yang
berkunjung ke 8 posyandu di wilayah
kerja puskesmas Juanda sebanyak 78
responden. Tehnik pengambilan dalam
penelitian ini  menggunakan  Purposive
Sampling, pemilihan sampel sesuai kriteria
iknklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Ibu balita yang memiliki balita yang berusia
1-5 tahun yang tercatat atau terdata di
wilayah kerja puskesmas Juanda Kota
Samarinda dan bersedia  menjadi
responden. Sedangkan kriteria eksklusi
antara lain : Ibu yang memiliki balita yang usia
1 — 5 tahun dengan penyakit kronis atau
genetik. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner untuk mengukur  variabel
pengetahuan (12) dan sikap ibu (13),
sedangkan kejadian stunting pada balita
diukur dengan indikator Tinggi badan/Umur
(TB/U) dan penilaian menggunakan tabel Z-
Score (14). Analisis data menggunakan
Analisa univariat dan biivariat (uji Chi Square)

HASIL
1. Karakteristik responden

Tabel.1 Frekuensi Distribusi Karakteristik Ibu
berdasarkan : usia, pekerjaan,
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pendidkan, mendapat  informasi
(n=78)
Karakteristik f %
Usia:
20 — 28 tahun 36 48
29 - 36 Tahun 34 44
37 — 43 Tahun 6 8
Pekerjaan :
Bekerja 21 27
Tidak Bekerja 57 73
Pendidikan
SD 2 3
SMP 17 22
SMA 44 56
D3/Sarjana 15 19
Dapat Informasi
Pernah 64 82
Tidak Pernah 14 18

Berdasarkan tabel 1, di atas diperoleh
gambaran bahwa usia responden mayoritas
berusia antara 20-28 tahun sebanyak 38
responden (48%), dan 34 responden (44 %)
berusia 29 -36 tahun. Berdasarkan status
pekerjaan didapatkan mayoritas responden
tidak bekerja sebanyak 57 ibu (73%).
Pendidikan responden Sebagian besar SMA
sebanyak 44 ibu (56 %). Sedangkan Data
perolehan informasi mengenai stunting
menunjukkan mayoritas responden sudah
mendapat informasi yaitu 64 responden (82
%).

Tabel.2 Frekuensi Distribusi Karakteristik Balita
berdasarkan Usia, Jenis kelamina dan
Penilaian Z-Score

Karakteristik f %

Usia Balita

12-24 bulan 26 33,2
25-36 bulan 19 24,4
37-48 bulan 23 29,7
49- 60 bulan 10 12,9
Jenis Kelamin

Laki-laki 45 57,7
Perempuan 33 42,3

Penilaian Z-Score

Normal (-2D s/d 2SD) 53 67,9
Stunting (<-3SD s/d <- 25 32,1
2SD)

Pada tabel 2, menunjukanan bahwa
usia balita Sebagian besar berusia usia 12-
24 bulan sebanyak 26 balita (33,2%) dan
berusia 37 — 48 bulan sebanyak 23 balita
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(29.7%). Jenis kelamin balita mayoritas laki-
laki sebanyak 45 balita (57,7%), sedangkan
hasil penilaian Z-score didapatkan mayoritas
kategori normal (-2SD s/d 2SD) sebanyak 53
balita (67,9%) dan untuk stunting ( <-3SD s/d
<-2SD) sebanyak 25 balita (32.1%).

2. Pengetahuan,
stunting
Balita

Sikap Ibu Tentang
dan Kejadian Stunting Pada

Tabel.3. Distribusi frekuensi Pengetahuan,
Sikap Ibu tentang stunting dan
Kejadian Stunting Pada Balita (n=78)

terhadap stunting, lebih banyak balitanya
tidak mengalami stunting sebanyak 52
balita (76.5%) dan ibu dengan sikap
negatif, didapatkan lebih banyak balita
yang stunting yaitu 9 balita (90%). Hasil dari
uji chi-square menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
kejadian stunting p value 0.015 < 0.05 dan
sikap ibu ada hubungan dengan kejadian
stunting pada balita p value 0.000< 0.05.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4 di
bawah ini :

Tabel.4. Hubungan Pengetahuan dan

Variabel f %

Pengetahuan :

Baik 49 63
Cukup 24 31
Kurang 5 6
Sikap :
Positif 68 87
Negatif 10 13
Kejadian Stunting

Stunting 25 32,1
Tidak Stunting 53 67,9

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik mengenai stunting
sebanyak 49 responden (62,8%) dan
responden dengan pengetahuan kurang
sebanyak 5 responden (6,4%). Sikap ibu
terhadap stunting pada balita sebagian
besar sikap positif sebanyak 68 orang (87
%) dan sikap negatif sebanyak 10 orang
(3%). Kejadian stunting pada balita
didapatkan sebagian besar responden tidak
mengalami stunting sebanyak 53 responden
(67,9%) dan 25 responden (32,1%)
mengalami stunting.

3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Ibu Dengan Kejadian Stunting

Hasil penelitian hubungan pengetahuan
dan sikap ibu dengan kejadian stunting,
didapatkan bahwa ibu yang memiliki
pengetahuan baik tentang stunting, lebih
banyak balitanya yang tidak stunting yaitu
39 balita (79.6%), pengetahuan cukup
kejadian stunting 12 balita (50,0%) dan
pengetahuan ibu yang kurang, sebanyak 3
balita (60,0%) mengalami  stunting.
Sedangkan ibu yang memiliki sikap positif
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Sikap Ibu tentang stunting dan Kejadian
Stunting Pada Balita (n=78)
Kejadian Stunting
Variabel Tidak ;
Stunting Stunting p-value
f % f %
Penget
ahuan
Baik 39 796 10 204
Cukup 12 50,0 12 500 OO0
Kurang 2 40,0 3 60.0
Sikap
Positif 52 765 16 23,5 0.000
Negatif 1 10.0 9 90.0
PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan
Kejadian Stunting Pada Balita
Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa dari 49 responden yang
pengetahuan baik tentang stunting, lebih
banyak memiliki balita yang tidak stunting
yaitu 39 balita (79.6%), dari 24 responden
pengetahuan cukup, proporsi balita yang
stunting dan tindak stunting masing-masing
12 balita (50,0%) dan dari 5 responden
pengetahuan yang kurang, sebanyak 3
balita (60,0%) mengalami stunting dan
tidak stunting 2 balita (40,0%). Terdapat
hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan dengan kejadian stunting
pada balita, yang dibuktikan dari hasil uji
Chi-Square, dengan nilai p-value 0,015 (p <
0,05) sehingga disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak.

Kondisi stunting merepresentasikan
masalah kekurangan gizi kronis yang terjadi
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pada fase krusial pertumbuhan awal anak.
Fenomena ini dipicu oleh berbagai dimensi
faktor yang kompleks termasuk
pengetahuan ibu mengenai gizi dan pola
makan, sehingga tidak sekadar bersumber
dari buruknya asupan nutrisi pada ibu
mengandung dan balita.(5). Pengetahuan
gizi yang rendah juga dapat menghambat
usaha perbaikan gizi yang baik pada
keluarga masyarakat serta merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kosumsi pangan dan status
gizi(15). Kejadian stunting pada balita
dapat dipengaruhi oleh pola pemberian
makan yang kurang tepat(16). Dengan
demikian pengetahuan ibu mengenai
stunting sangat krusial, sebab minimnya
pengetahuan tersebut dapat memperbesar
risiko anak mengalami gangguan tumbuh
kembang, sehingga upaya preventif
terhadap stunting idealnya diinisiasi sejak
masa kehamilan. Pemahaman yang
mendalam mengenai nutrisi maternal
selama periode ini diharapkan mampu
menekan risiko stunting pada anak.(17).
Semakin baik pengetahuan ibu tentang
stunting maka semakin kecil kemungkinan
memiliki balita dengan kejadian stunting,
sedangkan ibu yang pengetahuan kurang
baik memiliki resiko lebih besar mempunyai
balita stunting (18)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mariani dan Berkah (2024),
Terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian stunting balita di
Puskesmas Setu 1 (19). Kejadian stunting
pada balita di di Puskesmas Sungai Durian
Kabupaten Sintang ada hubungannya
dengan pengetahuan ibu (18). Penelitian
lainya juga membuktikan pengetahuan ibu
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting pada balita (20). Adanya
hubungan pengetahuan ibu dengan
kejadian stunting pada balita umur 24-59
bulan di Posyandu Namberan, Gunung
Kidul(21) Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Hasrianti (2023)
yaitu tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu dengan kejadian
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stunting pada balita, didapatkan hasil
pengetahuan ibu yang baik mengenai
stunting tetapi lebih banyak memiliki balita
yang stunting, (22)

Hubungan Sikap Ibu Dengan Kejadian
Stunting

Hasil penelitian dari 68 responden
yang termasuk kategori sikap positif,
Sedangkan ibu yang memiliki sikap
positif terhadap stunting, didapatkan lebih
banyak balita yang tidak stunting
sebanyak 52 balita (76.5%) dan balita
stunting sebanyak 16 balita (23,5%),
sedangkan 10 ibu yang bersikap negatif,
didapatkan  lebih banyak balita yang
mengalami stunting yaitu 9 balita (90%).

Menurut Notoatmodjo (2014), sikap
berarti bagaimana  seseorang atau
responden memandang atau menilai
kesehatan, masalah yang berhubungan
dengan kesehatan dan penyakit serta
faktor resiko yang berhubungan dengan
kesehatan (23).

Sikap responden lebih banyak yang
positif terhadap stunting, dapat dipengaruhi
oleh pengetahuan yang baik tentang
stunting (63%) dan Sebagian besar
responden pernah mendapatkan
penyuluhan mengenai stunting (82%).

Sikap positif yang dimiliki ibu tidak
terlepas dari pengetahuan atau informasi
yang telah diperoleh dan pengetahuan
yang dimiliki ibu sangatlah baik atau dalam
kategori tinggi sehingga hal tersebut
membentuk sikap positif atau penilaian ibu
yang baik terhadap kejadian stunting (24).
Pengetahuan dan pengalaman merupakan
faktor yang memiliki pengaruh dan dampak
yang sangat besar pada sikap seseorang
(25) .

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya,
bahwa ada hubungan antara sikap ibu
dengan kejadian stunting, sikap ibu yang
kurang menunjukkan lebih  banyak
balitanya yang mengalami stunting di desa
Sanglepongan (22). Kejadian stunting pada
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anak baru masuk sekolah dasar di
Kecamatan Nanggalo Kota Padang ada
hubungannya dengan sikap ibu terhadap
stunting (26). Namun hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian  tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Purwantoro |
Kota Wonogiri. Kota Wonogori, bahwa
sikap ibu tidak ada hubungannya dengan
kejadian stunting pada balita dikarenakan
terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian stunting (27).

Sikap secara nyata menunjukkan
konotasi adanya kesesuaian reaksi
terhadap stimulus tertentu yang dalam
kehidupan sehari-hari merupakan reaksi
yang bersifat emosional terhadap stimulus
sosial. Sikap belum merupakan suatu
tindakan atau aktivitas, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu
perilaku.(28)

SIMPULAN

Pengetahuan ibu tentang stunting pada
balita sebagian besar memiliki pengetahuan
baik (63%), sikap ibu sebagian besar positif
(87 %) dan Kejadian balita sebagian besar
tidak mengalami stunting (67,9%). Ada
hubungan antara Pengetahuan ibu dengan
kejadian stunting pada balita responden
tentang stunting (p value 0,015) dan
adanya hubungan antara sikap dengan
kejadian stunting pada balita (p value
0.000). Pentingnya tetap melakukan
edukasi mengenai pencegahan stunting
kepada orang tua guna meningkatkan
pemahaman dan kesadaran ibu dalam
mencegah kejadian stunting pada balita.
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